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Abstract: This study aims to determine the readiness of teaching staff in teaching devices in 

IPAS learning at SDN X Bekasi City, and SDN Y Bekasi City, in terms of responses, 

responses, efforts and strategies that will be made by school principals to overcome the 

unpreparedness of teaching staff in teaching tools in IPAS learning and what are the 

inhibiting causes that support the unpreparedness of teaching staff in teaching tools in IPAS 

learning at SDN  X Bekasi City, and SDN Y Bekasi City. Triangulation of sources and 

methods is used in data validation. Data were analysed through three streams of activities, 

namely (1) data reduction, (2) data presentation, and (3) conclusion drawing and 

verification. The results showed that at SDN X Bekasi City and SDN Y Bekasi City, educators 

in class A and class B did not have prepared teaching tools. The inhibiting causes that cause 

educators at SDN X Bekasi City and SDN Y Bekasi City to be unprepared in teaching tools, 

there are two causes, namely internal causes and external causes. School principal conduct 

direction and guidance to educators who do not have readiness for teaching tools.  

 

Keyword: Teaching readiness, IPAS learning, independent curriculum, primary school. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan tenaga pendidik didalam 

perangkat ajar pada pembelajaran IPAS di SDN X Kota Bekasi, serta SDN Y Kota Bekasi, 

ditinjau dari tanggapan, respon, upaya serta strategi apa saja yang akan dilakukan kepala 

sekolah untuk mengatasi ketidaksiapan tenaga pendidik didalam perangkat ajar pada 

pembelajaran IPAS serta penyebab penghambat apa saja yang menunjang ketidaksiapan 

tenaga pendidik didalam perangkat ajar pada pembelajaran IPAS di SDN X Kota Bekasi, 

serta SDN Y Kota Bekasi. Validasi data mempergunakan triangulasi sumber serta triangulasi 

metode. Data dianalisis melalui tiga alur kegiatan ialah (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, 

serta (3) Penarikan kesimpulan serta verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan di SDN X Kota 

Bekasi serta SDN Y Kota Bekasi pada tenaga pendidik kelas A dan kelas B, tidak ada 

kesiapan didalam perangkat ajar. Penyebab penghambat yang menyebabkan tenaga pendidik 

di SDN X Kota Bekasi dan SDN Y Kota Bekasi tidak ada kesiapan didalam perangkat ajar, 

terdapat dua penyebab ialah penyebab internal serta penyebab eksternal. Kepala sekolah 

melakukan pengarahan dan pembinaan kepada tenaga pendidik yang tidak memiliki kesiapan 

terhadap perangkat ajar. 
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Kata Kunci: kesiapan guru, pembelajaran IPAS, kurikulum merdeka, sekolah dasar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan potensi individu melalui berbagai 

kegiatan seperti bimbingan, pembelajaran, serta latihan, yang bertujuan untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi masa depan. Implementasi sistem pendidikan nasional 

yang efektif berperan penting didalam memastikan kualitas peserta didik yang mampu 

bersaing di era globalisasi, dari tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Tahapan 

pembelajaran yang efektif berkontribusi pada terciptanya pembelajaran yang bermutu serta 

bermakna. 

Pendidikan memiliki peran yang krusial didalam kehidupan manusia karena dampak 

positifnya terhadap kemajuan sistem pendidikan secara keseluruhan. Salah satu komponen 

yang tidak terpisahkan didalam konteks pendidikan ialah kurikulum. Kurikulum memegang 

peran sentral didalam menentukan arah perkembangan pendidikan, mulai dari konsep dasar 

hingga implementasi di lapangan. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai rencana 

pembelajaran, tetapi juga mengatur isi bahan ajar serta pedoman pelaksanaan pendidikan 

yang efektif. 

Kurikulum merupakan panduan utama didalam penyelenggaraan pendidikan di setiap 

lembaga pendidikan, serta menentukan hasil pembelajaran peserta didik dari awal hingga 

akhir tahapan belajar. Kurikulum dapatlah diibaratkan sebagai jantung dari sistem 

pendidikan. Sanjaya (2010:10) menyatakan bahwasanya keberadaan kurikulum sangat 

penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Perancangan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan 

pembelajaran semua terstruktur didalam kerangka kurikulum. 

Kurikulum harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman serta kebutuhan peserta 

didik. Sebuah kurikulum yang efektif ialah yang dapatlah mengikuti perkembangan zaman, 

karena dunia pendidikan juga terus berubah seiring dengan tuntutan kemajuan IPTEK yang 

semakin pesat. Maka dari itu, kurikulum harus senantiasa diperbarui supaya relevan dengan 

kebutuhan saat ini. Penggunaan kurikulum yang sudah ketinggalan zaman tidak akan efektif 

didalam mencapai tujuan pendidikan yang aktual serta memenuhi kebutuhan kontemporer. 

Kurikulum di Indonesia telah mengalami transformasi yang mendalam sepanjang 

perjalanannya dari Kurikulum 1947 hingga Kurikulum 2013 (K-13), yang mencerminkan 

respons terhadap perubahan zaman serta dinamika pendidikan yang terus berkembang. Setiap 

perubahan ini tidak hanya mencoba untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman, tetapi 

juga untuk mengatasi tantangan-tantangan unik yang muncul, termasuk dampak pandemi 

COVID-19 yang signifikan terhadap pembelajaran. 

Pada tahun 2023, Kemendikbudristek memperkenalkan Kurikulum Merdeka sebagai 

inisiatif baru yang menggantikan K-13. Langkah ini diambil untuk menghadirkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih dinamis serta responsif terhadap kebutuhan individual peserta didik. 

Konsep "Merdeka Belajar" tidak hanya mengartikan kebebasan didalam tahapan 

pembelajaran, tetapi juga sebagai upaya untuk memperluas kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengembangkan minat serta bakat mereka di bidang-bidang tertentu. Dalam pidatonya 

pada Hari tenaga pendidik Nasional ke-74 pada 25 November 2019, Nadiem Makarim 

menjelaskan bahwasanya Kurikulum Merdeka dirancang untuk mengatasi kekakuan yang 

mungkin ada didalam K-13. Guru-guru diberi lebih banyak keleluasaan didalam merancang 

pengalaman belajar yang relevan serta bermakna bagi peserta didik mereka, termasuk 

fleksibilitas didalam menetapkan prioritas materi pelajaran. 

Salah satu inovasi utama dari Kurikulum Merdeka ialah penggabungan mata pelajaran 

IPA serta IPS menjadi IPAS “Ilmu Pengetahuan Alam serta Sosial”, sebuah langkah yang 

bertujuan untuk mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang lebih holistik. Dengan 

menyatukan kedua disiplin ilmu ini, peserta didik diharapkan dapatlah memperoleh 
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pemahaman yang lebih mendalam tentang interkoneksi antara ilmu pengetahuan alam serta 

sosial, serta menerapkan pengetahuan tersebut didalam konteks kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya adaptasi terhadap kemajuan teknologi 

serta kebutuhan global, sekaligus mempertahankan nilai-nilai lokal serta budaya. Hal ini 

mencerminkan komitmen untuk menjadikan pendidikan di Indonesia setara dengan standar 

internasional, sambil mempertimbangkan konteks lokal yang unik. Dengan demikian, 

Kurikulum Merdeka tidak hanya bertujuan untuk mengejar serta menyesuaikan diri dengan 

perkembangan global, tetapi juga untuk memfasilitasi inovasi, kebebasan belajar, serta 

pengembangan pribadi yang holistik bagi generasi pendidik serta pelajar Indonesia. 

Dengan adanya pergantian kurikulum seperti Kurikulum Merdeka di Indonesia, guru-

guru di seluruh negeri perlu mempersiapkan diri secara menyeluruh untuk menghadapi 

tantangan baru ini. Implementasi kurikulum yang baru membutuhkan pemahaman yang 

mendalam tentang visi, misi, serta strategi yang terkandung di dalamnya. Ini tidak hanya 

berarti memahami teori-teori yang terkait, tetapi juga menerapkannya secara praktis didalam 

tahapan pembelajaran sehari-hari. 

Kesiapan ini merupakan kunci untuk memastikan bahwasanya pembelajaran yang 

diberikan dapatlah berjalan efektif serta bermakna bagi setiap peserta didik. Kepala sekolah 

memegang peran krusial didalam menyediakan dukungan serta pembinaan yang tepat kepada 

guru-guru. Mereka perlu aktif didalam mengorganisir pelatihan-pelatihan yang relevan serta 

bermanfaat, serta melakukan monitoring yang berkelanjutan untuk memastikan bahwasanya 

implementasi kurikulum berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Namun, dari pengamatan yang dilakukan di SDN X Kota Bekasi serta SDN Y Kota 

Bekasi, terdapat beberapa tantangan yang masih dihadapi. Meskipun sudah memasuki tahun 

ajaran 2023-2024, masih ada sejumlah tenaga pendidik yang belum sepenuhnya memahami 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM). Hal ini dapatlah disebabkan oleh berbagai 

penyebab, termasuk keterbatasan didalam mengikuti pelatihan yang diselenggarakan baik 

secara langsung maupun online. Kouta yang terbatas untuk mengikuti pelatihan dapatlah 

menghambat guru-guru didalam mendapatkan pengetahuan serta keterampilan yang cukup 

untuk menerapkan kurikulum dengan baik. 

Selain itu, ada pula kendala didalam cara penyampaian materi didalam pelatihan yang 

terkadang cenderung teoritis, tanpa memberikan contoh ataupun panduan konkret tentang 

bagaimana mengimplementasikan konsep-konsep tersebut didalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. Ini menyebabkan sebagian tenaga pendidik merasa belum siap secara praktis 

untuk menerapkan kurikulum baru ini dengan efektif di kelas. 

Mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam serta Sosial) menjadi sorotan khusus 

didalam persiapan ini. Mengingat gabungannya yang baru, guru-guru perlu memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang kedua bidang tersebut, serta keterampilan didalam 

menyusun serta menyajikan materi ajar yang menarik serta relevan bagi peserta didik. 

Persiapan juga melibatkan pengadaan alat, bahan, serta media pembelajaran yang sesuai 

untuk mendukung pembelajaran praktik didalam IPAS. 

Secara keseluruhan, untuk mencapai keberhasilan didalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, diperlukan upaya kolaboratif yang kuat antara guru, kepala sekolah, pemerintah 

daerah, serta pihak terkait lainnya. Hal ini, akan mungkin bagi pendidikan Indonesia untuk 

mengikuti harapan modern dan membekali generasi berikutnya untuk menangani isu-isu 

global yang lebih sulit. 

Berdasarkan observasi pada tahun 2024 di SDN X Kota Bekasi serta SDN Y Kota 

Bekasi kurikulum merdeka baru diterapkan dikelas I serta kelas IV, lalu untuk mata pelajaran 

IPAS hanya dikelas IV. Kelas IV di SDN X Kota Bekasi serta Kelas IV di SDN Y Kota 

Bekasi, terdiri dari 2 kelas, adalah kelas kelas A dan kelas B. Faktanya empat tenaga pendidik 

kelas IV belum siap didalam perangkat ajar karena kendala tenaga pendidik kelas IV yang 
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belum sepenuhnya siap menjadi penyebab penghambat untuk kegiatan pembelajaran tidak 

mencapai tujuannya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, fokus utama dari penelitian ini 

ialah mengeksplorasi kesiapan tenaga pendidik kelas IV didalam menyusun perangkat ajar 

IPAS pada Kurikulum Merdeka di SDN X Kota Bekasi serta SDN Y Kota Bekasi. Subfokus 

penelitian difokuskan pada identifikasi penyebab-penyebab penghambat yang menyebabkan 

ketidaksiapan tersebut. Pertanyaan penelitian yang muncul ialah apa saja penyebab-penyebab 

penghambat tersebut serta bagaimana upaya serta strategi kepala sekolah didalam mengatasi 

ketidaksiapan tenaga pendidik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam penyebab-penyebab penghambat tersebut serta mengetahui respons serta strategi 

yang diterapkan oleh kepala sekolah. Manfaat penelitian ini mencakup manfaat teoritis, ialah 

kontribusi tambahan pada literatur pendidikan terkait analisis penyebab penghambat serta 

strategi kepala sekolah didalam menghadapi tantangan ini. Sementara manfaat praktisnya 

meliputi penerapan hasil penelitian bagi kepala sekolah untuk meningkatkan pemahaman 

tentang ketidaksiapan guru, bagi tenaga pendidik untuk meningkatkan pengetahuan strategis, 

serta bagi peserta didik untuk memperluas pengalaman belajar mereka. Bagi peneliti sendiri, 

penelitian ini diharapkan dapatlah memberikan wawasan mendalam tentang dinamika ini 

didalam konteks Kurikulum Merdeka. 

 

 

METODE 

Penelitian ini mempergunakan pendekatan deskriptif kualitatif didalam 

menggambarkan ketidaksiapan tenaga pendidik kelas IV didalam menyusun perangkat ajar 

IPAS pada Kurikulum Merdeka di SDN X Kota Bekasi serta SDN Y Kota Bekasi. Peneliti 

melakukan langkah-langkah observasi langsung terhadap perangkat ajar serta kegiatan 

pembelajaran IPAS di kedua sekolah, serta melakukan wawancara mendalam dengan tenaga 

pendidik kelas IV yang tidak siap didalam menyusun perangkat ajar, serta kepala sekolah 

untuk mengetahui responsnya terhadap ketidaksiapan tenaga pendidik tersebut. Pengumpulan 

data juga melibatkan dokumentasi perangkat ajar serta kegiatan pembelajaran. Penelitian 

dilakukan di SDN X Kota Bekasi serta SDN Y Kota Bekasi pada tahun 2024 dengan 

penjadwalan aktivitas yang terinci seperti pengumpulan data, pengolahan data, serta analisis 

data sesuai dengan metodologi kualitatif yang dipilih. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Observasi 

No. Sekolah Guru 

Kelas 

serta 

Peserta 

Didik 

Permasalahan didalam 

Pembelajaran IPAS 

Penyebab Penghambat 

Kesiapan tenaga 

pendidik didalam 

Perangkat Ajar IPAS 

1 SDN X B Tidak ada kesiapan tenaga 

pendidik didalam perangkat ajar 

IPAS  

Hanya menyediakan power point 

serta LKPD  

Tidak membawa lembar evaluasi 

Guru hanya 

mempergunakan power 

point serta LKPD  

Tidak membawa lembar 

evaluasi 
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Menggunakan metode ceramah 

serta tanya jawab 

Kurangnya partisipasi 

peserta didik serta kelas 

yang tidak kondusif. 

 

2 SDN X A Tidak ada kesiapan tenaga 

pendidik didalam perangkat ajar 

IPAS  

Hanya menyediakan power point  

Tidak membawa LKPD serta 

evaluasi 

Menggunakan metode ceramah 

serta tanya jawab 

Guru hanya 

mempergunakan power 

point  

Tidak membawa LKPD 

serta lembar  evaluasi 

 

Kurangnya partisipasi 

peserta didik serta kelas 

yang tidak kondusif. 

 

3 SDN Y  A Tidak ada kesiapan tenaga 

pendidik didalam perangkat ajar 

IPAS  

Hanya mempergunakan buku paket 

 

 

 

Menggunakan metode ceramah 

serta tanya jawab 

Guru hanya 

mempergunakan buku 

paket, serta menggunakan 

metode ceramah serta 

tanya jawab 

Tidak membawa power 

point, LKPD serta lembar 

evaluasi 

Kurangnya partisipasi 

peserta didik serta kelas 

yang tidak kondusif 

4 SDN Y  B Tidak ada kesiapan tenaga 

pendidik didalam perangkat ajar 

IPAS  

Hanya mempergunakan buku 

paket, serta menggunakan metode 

ceramah serta tanya jawab 

 

 

Menggunakan metode ceramah 

serta tanya jawab 

Guru hanya 

mempergunakan buku 

paket, serta menggunakan 

metode ceramah serta 

tanya jawab 

Tidak membawa power 

point, LKPD serta  

lembar evaluasi  

Kurangnya partisipasi 

peserta didik serta kelas 

yang tidak kondusif 

 

Temuan Penelitian 
Peneliti akan membahas temuan penelitian pada bagian ini. Kesimpulan peneliti 

disajikan sebagai deskripsi informasi yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

tinjauan dokumen selama proses pengumpulan data lapangan. Selain itu, pemeriksaan temuan 

penelitian yang berkaitan dengan kesiapan guru kelas IV dalam sumber daya pengajaran 
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IPTEK untuk siswa kelas IV di SDN X Kota Bekasi dan SDN Y Kota Bekasi akan dilakukan 

selama diskusi.  

Tujuan penelitian ini yang tertera di BAB I yaitu untuk mengetahui kesiapan guru kelas 

IV dalam perangkat ajar IPAS kepada peserta didik kelas IV di SDN X Kota Bekasi, dan 

SDN Y Kota Bekasi. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti memperoleh hasil temuan 

penelitian yang didapat pada saat observasi, wawancara dan telaah dokumen yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

 

Dari tabel serta analisis di atas, dapatlah disimpulkan bahwasanya masalah utama 

didalam pembelajaran IPAS di SDN X Kota Bekasi serta SDN Y Kota Bekasi ialah kesiapan 

tenaga pendidik didalam menyusun perangkat ajar. Keterbatasan didalam mempergunakan 

hanya beberapa jenis perangkat seperti power point serta tidak menyediakan LKPD serta 

evaluasi menjadi penyebab utama yang menghambat efektivitas pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang cenderung satu arah seperti ceramah serta tanya jawab juga berkontribusi 

terhadap kurangnya partisipasi peserta didik serta kelas yang tidak kondusif. 

Diperlukan perbaikan didalam persiapan serta diversifikasi perangkat ajar serta 

penggunaan metode pembelajaran yang lebih interaktif untuk meningkatkan pemahaman 

serta partisipasi peserta didik didalam pembelajaran IPAS di kedua sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, bahwasanya terdapat empat subjek tenaga 

pendidik yang tidak ada kesiapan didalam perangkat ajar mata pelajaran IPAS ialah di SDN 

X Kota Bekasi ialah tenaga pendidik kelas B serta tenaga pendidik Kelas A serta di SDN Y 

Kota Bekasi ialah tenaga pendidik kelas A serta tenaga pendidik Kelas B. Permasalahan pada 

penelitian ini membahas tentang apa saja penyebab penghambat yang menyebabkan tenaga 

pendidik kelas IV tidak ada kesiapan didalam perangkat ajar serta upaya serta strategi kepala 

sekolah terhadap ketidaksiapan tenaga pendidik didalam perangkat ajar di SDN X Kota 

Bekasi serta SDN Y Kota Bekasi. Diuraikan dibawah ini. 

 

1. SDN X Kota Bekasi 

a. Guru Kelas B 

Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas B menyiapkan sejumlah perangkat 

ajar yang komprehensif seperti PROTA, PROMES, CP, ATP, TP, Modul Ajar, 

Lembar LKPD, Materi Ajar, dan Media Pembelajaran, tanpa adanya Lembar 

Evaluasi. Tanpa adanya lembar evaluasi, guru mengalami kesulitan dalam 

menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, serta memahami tingkat 

pemahaman dan perkembangan peserta didik secara individual. Hal ini dapat 

menyebabkan guru tidak siap untuk membuat rencana pelajaran yang sesuai 

dengan persyaratan dan tingkat keterampilan murid mereka. 

Faktor penghambat yang menyebabkan guru kelas B tidak ada kesiapan 

dalam perangkat ajar, terdapat dua faktor yaitu : 

1)     Faktor Internal  

Pada saat penelitian untuk faktor internal ini yaitu guru memiliki anak 

kecil dan banyak kegiatan, yang menyebabkan sulitnya mengatur waktu. 

Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab keluarga dan aktivitas lainnya 

mempengaruhi kemampuan guru untuk mengalokasikan waktu dengan 

efisien. 

 

2)     Faktor Eksternal  

Pada saat penelitian untuk faktor eksternal ini yaitu guru belum 

mengikuti workshop kembali, yang menyebabkan guru belum memahami 

sepenuhnya perangkat ajar pada kurikulum merdeka dan keterbatasan 
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waktu selama pembelajaran sehingga guru belum melakukan evaluasi 

terhadap pemahaman peserta didik berdasarkan hasil LKPD 

 

b        Guru Kelas A 

Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas A menyiapkan sejumlah perangkat 

ajar yang komprehensif seperti PROTA, PROMES, CP, ATP, TP, Modul Ajar, 

Lembar LKPD, Materi Ajar, dan Media Pembelajaran, tanpa adanya Lembar 

Evaluasi. Tanpa adanya lembar evaluasi, guru mengalami kesulitan dalam 

menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, serta memahami tingkat 

pemahaman dan perkembangan peserta didik secara individual. Akibatnya, 

pendidik tidak siap untuk mengumpulkan materi instruksional yang sesuai dengan 

persyaratan dan tingkat keterampilan murid mereka. 

Faktor penghambat yang menyebabkan guru kelas A tidak ada kesiapan 

dalam perangkat ajar, terdapat dua faktor yaitu : 

1)     Faktor Internal 

Pada saat penelitian untuk faktor internal ini yaitu pengaruh dari latar 

belakang pendidikan dijurusan bahasa inggris, jurusan ini tidak sesuai 

dengan bidang perkejaannya yaitu sebagai wali kelas guru SD. Meskipun 

memiliki keahlian dalam bahasa Inggris, pengalaman belajar materi baru 

dalam kurikulum PGSD kadang - kadang menimbulkan kebingungan. 

Untuk mengatasi kebingungan ini, guru mencari referensi tambahan 

melalui internet, YouTube, dan bahkan platform media sosial seperti 

TikTok, serta tantangan lain muncul saat sulit mengatur waktu di dalam 

kelas. Oleh karena itu, guru memutuskan untuk merencanakan jadwal 

pembelajaran dengan mengalokasikan waktu untuk materi pada minggu 

tertentu, sementara minggu berikutnya digunakan untuk menyelesaikan 

LKPD dan evaluasi. Langkah ini menunjukkan kesadaran guru akan 

hambatan internalnya dan upaya konkret untuk mengatasinya dengan 

menyusun jadwal pembelajaran yang lebih terstruktur. 

 

2)     Faktor Eksternal 

Pada saat penelitian untuk faktor eksternal ini yaitu kurangnya 

fasilitas dari pemerintah terkait dengan kurikulum merdeka. Hal ini 

menyoroti tantangan nyata yang dihadapi oleh para pendidik dalam 

menerapkan kurikulum baru yang dicanangkan pemerintah. Dengan 

kurangnya fasilitas yang mendukung, seperti bahan ajar, pelatihan, atau 

perangkat pembelajaran yang sesuai, guru mungkin menghadapi kesulitan 

dalam menyusun dan memberikan pembelajaran yang sesuai dengan 

standar kurikulum yang baru.  

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk memperhatikan 

infrastruktur pendidikan yang memadai sebagai bagian dari implementasi 

kurikulum merdeka, sehingga guru dapat bekerja dengan lebih efektif dan 

peserta didik dapat menerima pendidikan berkualitas yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

 

c. Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah memberikan tanggapan, 

respon, upaya dan strategi terhadap ketidaksiapan guru dalam perangkat ajar 

kelas IV sebagai berikut. 

1) Tanggapan dan respon kepala sekolah terhadap ketidaksiapan guru dalam 

perangkat ajar kelas IV yaitu Kepala sekolah menyatakan bahwa jika 
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ditemukan guru yang tidak mempersiapkan perangkat ajar saat 

pembelajaran, langkah pertama yang dilakukan adalah memanggil secara 

internal dan melakukan klarifikasi dengan guru tersebut. Setelah itu, diskusi 

yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah saat ini akan berlangsung. 

Jika hal tersebut terjadi berkali-kali, akan diberlakukan sanksi seperti SP 

(Surat Peringatan). 

Terhadap ketidaksiapan guru dalam menyusun perangkat ajar, kepala 

sekolah menanggapinya dengan cara yang serupa. Guru akan dipanggil, 

dicari penyebabnya, dan solusi akan dicari bersama. Kepala sekolah 

menjelaskan bahwa supervisi dilakukan untuk mengevaluasi kinerja guru, 

dan jika ditemukan masalah seperti ketidaksiapan dalam mengelola waktu 

atau memahami perangkat ajar, akan segera ditindaklanjuti dengan diskusi 

dan penyelesaian. 

Ketika diobservasi bahwa perangkat ajar di kelas 4a dan 4b masih belum 

lengkap, kepala sekolah menyadari bahwa hal ini mungkin terjadi karena 

pembagian waktu yang tidak merata untuk setiap mata pelajaran. Kepala 

sekolah menggunakan temuan ini sebagai bahan refleksi dan evaluasi 

terhadap guru-guru. Meskipun kepala sekolah tidak melakukan supervisi 

setiap hari, hal ini tetap menjadi perhatian yang akan ditindaklanjuti dengan 

memanggil guru-guru tersebut untuk mengevaluasi dan membahas 

permasalahan yang ada. 

Dalam menanggapi ketidaksiapan guru dan kebutuhan akan pemahaman 

yang lebih baik terhadap perangkat ajar, kepala sekolah merencanakan 

untuk mengirim guru-guru tersebut untuk mengikuti workshop dan 

menyediakan narasumber untuk pembelajaran pembaruan kurikulum 

merdeka. Ini dilakukan sebagai upaya untuk memastikan bahwa guru-guru 

tetap terupdate dan mampu menghadapi tuntutan kurikulum yang baru. 

 

2)     Upaya dan strategi kepala sekolah terhadap ketidaksiapan guru dalam 

perangkat ajar yaitu kepala sekolah menjelaskan berbagai upaya dan 

strategi yang dilakukan untuk mengatasi ketidaksiapan guru. Pertama-tama, 

guru yang tidak siap dipanggil untuk mencari tahu permasalahan dan 

bersama-sama mencari solusi. Jika guru tersebut tidak memahami, maka 

disarankan untuk mengikuti berbagai workshop dan aktif dalam Kelompok 

Kerja Guru (KKG) untuk berbagi pengalaman dan menemukan solusi 

bersama. Kepala sekolah juga menjadwalkan program pembinaan rutin 

setiap bulan untuk memastikan implementasi hasil workshop oleh guru-

guru. 

Kepala sekolah juga mengungkapkan bahwa sebagian besar guru di sekolah 

tersebut sudah mengikuti program pelatihan dan workshop untuk 

meningkatkan pemahaman dan kemahiran dalam menciptakan sumber daya 

pendidikan yang memenuhi kebutuhan siswa. Meskipun tidak semua 

mengajar kelas yang menerapkan kurikulum merdeka, mereka tetap dikirim 

untuk mengikuti pelatihan di tingkat kecamatan dan kota. 

Untuk menangani tantangan atau hambatan dalam mengembangkan 

perangkat ajar yang efektif, Kepala sekolah melakukan pembinaan aktif 

dengan mendorong guru untuk mengidentifikasi masalah dan memberikan 

solusi melalui rapat kepala sekolah dan kegiatan kelompok kerja kepala 

sekolah (K3S). Selain itu, kepala sekolah juga memastikan tindak lanjut 

terhadap hasil supervisi yang tidak lengkap dengan memberikan arahan dan 

pengarahan kepada guru.  
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Dalam memfasilitasi kolaborasi antar-guru, kepala sekolah menyediakan 

fasilitas seoptimal mungkin sesuai kebutuhan, seperti media presentasi dan 

kouta internet, serta buku-buku referensi yang dapat membantu guru dalam 

mengembangkan perangkat ajar yang lebih baik. Hal ini menunjukkan 

dedikasi kepala sekolah untuk menawarkan bantuan yang cukup untuk 

kemajuan profesionalisme guru dan peningkatan standar pendidikan di 

kelas. 

 

2. SDN Y Kota Bekasi 

a. Guru Kelas A  

Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas A menyiapkan sejumlah perangkat 

ajar yang komprehensif seperti PROTA, PROMES, CP, ATP, dan TP, tanpa 

adanya Modul Ajar, Lembar LKPD, Media Pembelajaran yang menarik, dan 

Lembar Evaluasi.  

Tanpa adanya Modul Ajar, lembar LKPD, media pembelajaran yang 

menarik, dan lembar evaluasi, faktor penghambat dalam kesiapan guru semakin 

terlihat. Modul Ajar dan lembar LKPD sangat penting dalam memberikan arah 

dan bahan bacaan yang terstruktur kepada peserta didik, sementara media 

pembelajaran menjadi kunci dalam memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Lembar evaluasi adalah instrumen penting yang membantu guru dalam 

mengevaluasi pemahaman peserta didik dan menyesuaikan pengajaran mereka 

secara tepat. 

Ketidaksiapan guru dalam menyusun perangkat ajar yang lengkap dapat 

berdampak negatif pada kualitas pembelajaran dan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Tanpa Modul Ajar, peserta didik mungkin kesulitan memahami 

materi secara sistematis. Kekurangan lembar LKPD dan media pembelajaran juga 

dapat menghambat kemampuan guru untuk memfasilitasi proses belajar-mengajar 

yang interaktif dan menyenangkan. Selain itu, tanpa lembar evaluasi, guru sulit 

untuk mengevaluasi kemajuan peserta didik secara obyektif dan menyediakan 

umpan balik yang konstruktif. 

Faktor penghambat yang menyebabkan guru kelas A tidak ada kesiapan 

dalam perangkat ajar, terdapat dua faktor yaitu : 

1)     Faktor Internal 

Pada saat penelitian untuk faktor internal ini yaitu keterbatasan waktu 

karena kuliah sambil bekerja. Ini menunjukkan komitmen yang tinggi 

terhadap pendidikan dan karir, tetapi juga dapat membatasi waktu yang 

tersedia untuk aktivitas akademik tambahan seperti mengikuti workshop 

atau memperdalam pemahaman tentang kurikulum baru. 

Keterbatasan pengalaman dalam menyusun perangkat ajar 

berdasarkan pada kurikulum merdeka adalah hal yang belum dimengerti 

mengingat guru hanya pada kurikulum sebelumnya. Ini menunjukkan 

perlunya penyesuaian dan pembelajaran tambahan untuk memahami 

prinsip-prinsip dan metode kurikulum baru. 

Jarang melihat ponsel dan keterbatasan akses ke workshop online 

dapat mengakibatkan keterlambatan dalam mendapatkan informasi terbaru 

tentang perkembangan kurikulum dan pedagogi baru. Ini mungkin 

membuatnya lebih sulit untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dalam 

dunia pendidikan. 
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2)      Faktor Eksternal 

Pada saat penelitian untuk faktor eksternal ini yaitu Mengajar tiga 

kelas sekaligus dan mengurus kelas yang ditinggalkan oleh guru yang sakit 

atau cuti melahirkan menunjukkan tingginya beban kerja guru kelas A. Ini 

dapat mengakibatkan peningkatan stres dan kelelahan, serta mempengaruhi 

kualitas pengajaran. 

Kemudian guru mengurus berbagai kegiatan di sekolah, seperti 

mengajar, mengurus PPDB, dan kegiatan lainnya, menunjukkan tingkat 

kesibukan yang tinggi. Hal ini dapat mengurangi waktu yang tersedia untuk 

istirahat dan pekerjaan lainnya di luar sekolah dan Kurangnya kesempatan 

untuk mengikuti workshop kurikulum merdeka karena hanya beberapa 

sekolah yang mendapat kunjungan dari dinas pendidikan merupakan 

kendala yang membatasi pengembangan profesional guru kelas A. Hal ini 

dapat menghambat pemahaman dan penerapan kurikulum baru di sekolah. 

 

b        Guru Kelas B 

Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas B menyiapkan sejumlah perangkat 

ajar yang komprehensif seperti PROTA, PROMES, CP, ATP, dan TP, tanpa 

adanya Modul Ajar, Lembar LKPD, Media Pembelajaran, dan Lembar Evaluasi. 

Tanpa adanya Modul Ajar, lembar LKPD, media pembelajaran, dan lembar 

evaluasi, faktor penghambat dalam kesiapan guru semakin terlihat. Modul Ajar 

dan lembar LKPD sangat penting dalam memberikan arah dan bahan bacaan yang 

terstruktur kepada peserta didik, sementara media pembelajaran menjadi kunci 

dalam memperkaya pengalaman belajar mereka. Lembar evaluasi adalah 

instrumen penting yang membantu guru dalam mengevaluasi pemahaman peserta 

didik dan menyesuaikan pengajaran mereka secara tepat. 

Ketidaksiapan guru dalam menyusun perangkat ajar yang lengkap dapat 

berdampak negatif pada kualitas pembelajaran dan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Tanpa Modul Ajar, peserta didik mungkin kesulitan memahami 

materi secara sistematis. Kekurangan lembar LKPD dan media pembelajaran juga 

dapat menghambat kemampuan guru untuk memfasilitasi proses belajar-mengajar 

yang interaktif dan menyenangkan. Selain itu, tanpa lembar evaluasi, guru sulit 

untuk mengevaluasi kemajuan peserta didik secara obyektif dan menyediakan 

umpan balik yang konstruktif. 

Faktor penghambat yang menyebabkan guru kelas B tidak ada kesiapan 

dalam perangkat ajar, terdapat dua faktor yaitu : 

1)     Faktor Internal 

Pada saat penelitian untuk faktor internal ini yaitu kondisi kesehatan 

yang memerlukan kontrol rutin di rumah sakit, terutama karena sakit kista 

dan menjalani operasi semester ini, dan menjadi faktor internal yang 

menghambat ketersediaan waktu untuk kegiatan lain, termasuk 

pengembangan profesional seperti mengikuti workshop. 

Keterbatasan waktu yang diakibatkan oleh perawatan kesehatan 

secara jangka panjang dapat menjadi penghalang dalam mengambil bagian 

dalam kegiatan akademik tambahan. 

Kurangnya informasi mengenai workshop, serta belum pernah 

mengikuti satu pun workshop, menunjukkan adanya kekurangan dalam 

akses terhadap pelatihan dan pengembangan profesional serta kesempatan 

yang terlewatkan untuk mengikuti workshop online gratis karena 

keterbatasan kuota masuk adalah contoh lain dari hambatan akses yang 
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menghambat kemungkinan untuk meningkatkan pemahaman tentang 

kurikulum merdeka. 

 

2)      Faktor Eksternal 

Pada saat penelitian untuk faktor eksternal ini yaitu mengajar dua 

kelas sekaligus sambil mengurus kegiatan di sekolah seperti PPDB 

menambah kesibukan dalam mengelola waktu dan perhatian. Kondisi ini 

memerlukan tingkat pengorganisasi dan efisiensi waktu yang tinggi supaya 

tidak terjadi penurunan kualitas dalam pelaksanaan tugas-tugas tersebut. 

Banyaknya libur di semester ini dapat menjadi tantangan tambahan 

dalam menjaga keberlangsungan pembelajaran dan kelancaran 

pembelajaran. Libur yang panjang menjadi tantangan dan mengganggu 

proses pembelajaran, memerlukan upaya ekstra dalam merencanakan dan 

melaksanakan materi pembelajaran supaya tidak terlalu terpengaruh oleh 

jeda tersebut. 

Tidak dipanggilnya sekolah guru kelas B untuk mengirim perwakilan 

dalam workshop langsung menunjukkan adanya keterbatasan akses 

terhadap pelatihan dan pengembangan profesional. Hal ini dapat 

mengurangi peluang guru kelas B untuk memperoleh pemahaman dan 

keterampilan baru terkait dengan kurikulum atau metode pengajaran yang 

baru. 

 

c. Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah memberikan tanggapan, 

respon, upaya dan strategi terhadap ketidaksiapan guru dalam perangkat ajar 

kelas IV sebagai berikut. 

1)     Tanggapan dan respon kepala sekolah terhadap ketidaksiapan guru dalam 

perangkat ajar kelas IV yaitu respons kepala sekolah terhadap guru yang 

tidak mempersiapkan perangkat ajar adalah dengan mengarahkan guru 

untuk mematuhi kurikulum merdeka yang wajib diikuti. Hal ini 

menekankan pentingnya kesesuaian antara praktik pembelajaran dengan 

kurikulum yang telah ditetapkan. 

Kepala sekolah memberikan solusi terhadap keterbatasan waktu dengan 

mengakui bahwa kehadiran mahapeserta didik peneliti yang masih kuliah 

dapat membantu dalam menambah wawasan dan membantu mengatasi 

kekurangan guru. Namun, ia juga menekankan pentingnya memberikan 

arahan kepada guru yang masih kuliah untuk mematuhi kurikulum 

merdeka. 

Kepala sekolah menanggapi ketidakterlengkapan perangkat ajar di kelas 4 

A dan 4 B dengan cara mengumpulkan masukan dari guru-guru tentang hal 

yang belum lengkap dan menjadikannya sebagai catatan untuk perbaikan di 

masa yang akan datang. Hal ini menunjukkan komitmen untuk melakukan 

evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran dan 

kepala sekolah menegaskan pentingnya patuh terhadap aturan dan pedoman 

yang ditetapkan oleh pemerintah terkait waktu pembelajaran dan 

keterlengkapan perangkat ajar. Hal ini mencerminkan pentingnya disiplin 

dan ketelitian dalam menjalankan tugas sebagai guru, termasuk dalam 

menyiapkan perangkat pembelajaran dan administrasi. 

 

2)     Upaya dan strategi kepala sekolah terhadap ketidaksiapan guru dalam 

perangkat ajar yaitu kepala sekolah menjelaskan bahwa upaya pertama yang 
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dilakukan adalah memberikan pengarahan kepada guru yang tidak siap. 

Mereka diarahkan untuk memahami pentingnya mengikuti kurikulum 

merdeka yang merupakan instruksi dari dinas pendidikan kota, pengawas, 

dan pusat. Guru diminta untuk memahami dan mematuhi kurikulum 

tersebut. 

Bagi guru yang belum siap, guru kelas IV diarahkan untuk mengikuti 

workshop dan mendapatkan pengarahan lebih lanjut. Kepala sekolah akan 

memprioritaskan tindak lanjut pada tahun ajaran baru dengan mengadakan 

workshop atau zoom meeting, serta mendatangkan narasumber yang 

dipimpin oleh pengawas sebagai penjamin mutu. 

Selain mengikuti workshop, kepala sekolah juga melakukan supervisi untuk 

mengevaluasi sejauh mana pemahaman dan keterampilan guru telah 

meningkat. Melalui supervisi ini, kepala sekolah dapat melihat langsung 

kemampuan peserta didik serta dampak dari peningkatan pemahaman guru 

terhadap kurikulum merdeka. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap SDN X Kota Bekasi serta SDN Y 

Kota Bekasi, ditemukan beberapa kesimpulan yang relevan terkait kesiapan tenaga pendidik 

didalam menyusun perangkat ajar yang efektif. Pada SDN X Kota Bekasi, tenaga pendidik 

kelas B serta A tampak terlihat tidak ada kesiapan terlihat menghadapi kesulitan didalam 

menilai pencapaian tujuan pembelajaran serta memahami perkembangan peserta didik secara 

individual karena tidak menyertakan lembar evaluasi didalam perangkat ajar yang mereka 

susun. Penyebab internal seperti tanggung jawab keluarga serta kesulitan mengatur waktu, 

serta penyebab eksternal seperti ketidakhadiran didalam workshop kurikulum merdeka, 

menjadi penghambat utama. Kepala sekolah menanggapi hal ini dengan serius, 

mengimplementasikan program motivasi serta pelatihan untuk meningkatkan kesiapan tenaga 

pendidik didalam merancang perangkat ajar yang sesuai. 

Di SDN Y Kota Bekasi, tenaga pendidik kelas A serta B juga tampak terlihat tidak ada 

kesiapan terlihat mengalami tantangan serupa didalam menyusun perangkat ajar yang 

komprehensif, walaupun menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu karena kuliah 

sambil bekerja, kurangnya akses terhadap informasi terbaru tentang kurikulum, serta beban 

mengajar ganda serta kegiatan sekolah lainnya. Kepala sekolah di sini menanggapi dengan 

mengarahkan tenaga pendidik untuk mematuhi kurikulum merdeka serta mengadakan 

workshop serta supervisi untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan mereka. 

Secara keseluruhan, strategi pengembangan yang direkomendasikan meliputi 

pelaksanaan pelatihan rutin, supervisi yang intensif, fasilitasi akses terhadap sumber daya 

pendidikan, serta dukungan kepemimpinan yang kuat didalam menerapkan kebijakan 

pendidikan. Dengan implementasi strategi ini diharapkan dapatlah meningkatkan kualitas 

pengajaran di kedua sekolah tersebut, serta memperkuat kemampuan tenaga pendidik 

didalam menyusun perangkat ajar yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sesuai 

dengan standar kurikulum yang berlaku. 
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